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KATA SAMBUTAN 

 

Puji dan syukur atas limpahan berkat rahmat dan nikmat-

Nya sehingga bXNX� ´*HOLDW� (NRQRPL� +LMDX� GL� $NDU� 5XPSXW�

Surabaya dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

Ada empat isu prioritas dalam flagship, yaitu: (1) Diplomasi 

Ekonomi Strategis dan Pemanfaatan Diaspora; (2) Poros Maritim 

Dunia, Indo-Pasifik, dan ASEAN; (3) Keamanan, Perdamaian, 

Konflik dan Perbatasan; dan (4) Demokrasi, hak asasi manusia 

(HAM), dan Pembangunan Berkelanjutan.  

Keempat isu tersebut menjadi sangat relevan terutama 

dengan menimbang perkembangan internasional yang dalam 

dekade terakhir menghadapi dinamika dan perubahan cepat. 

Formulasi mengenai perspektif baru dan peran politik internasional 

Indonesia terkait luasnya cakupan isu, khususnya mengenai 

demokrasi, HAM, dan pembangunan berkelanjutan sangat 

dibutuhkan. Apalagi realitas internasional pada masa globalisasi 

yang ditandai dengan karakter hybrid bertemunya karakter 

Westphalia dan pasca-Westphalia ini melibatkan interseksi multi-

aktor dan kompleksitas isu yang bersifat transboundary, seperti isu 

lingkungan. Sehingga kerja sama dengan berbagai pihak domestik 

dan internasional menjadi kata kunci untuk dapat menyelesaikan 

masalah yang hanya dapat ditangani secara bersama. 

Pemerintah Kota Surabaya yang menjadi fokus studi ini 

memperlihatkan sebagai aktor non-negara yang memainkan peran 

penting dalam isu lingkungan, melalui glokalisasi secara inklusif. 

Dalam pengembangan kota hijau dan ekonomi hijaunya, 

pemerintah kota sudah menunjukkan upaya inklusi target dan 

adaptasi implementasi target Sustainable Development Goals (SDGs) 

yang cukup inklusif. Di samping itu, kerja sama antarkota juga 

menjadi bagian dari mekanisme yang diupayakan pemerintah kota 

dalam menyelesaikan isu global lingkungan. Orientasi outward 

looking ini tercermin dari mitra kota luar negeri dalam bentuk sister 

city yang berjumlah empat belas kota dengan pemerintah kota, baik 

dari benua Amerika, Asia, dan Eropa.  
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Geliat ekonomi hijau yang terus dikembangkan pemerintah 

Kota Surabaya ini menjadi jawaban atas saling ketergantungan 

antara ekonomi dan ekosistem serta dampak negatif akibat aktivitas 

ekonomi, termasuk perubahan iklim. Upaya mengubah Kota 

Surabaya menjadi lebih hijau ini pun tidak sedikit telah 

mendapatkan pengakuan dan penghargaan yang tidak hanya 

berasal dari pemerintah provinsi dan nasional, melainkan juga 

internasional. Dengan demikian, geliat ekonomi hijau Kota 

Surabaya menjadi sebuah studi yang penting bila dilewatkan, 

terutama untuk kepentingan praksis dan akademis. 

Tentu, buku ini bisa terwujud karena adanya kerja sama yang 

baik dari berbagai pihak. Oleh karena itu, saya mengucapkan 

banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu 

penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

pembaca.  
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KATA PENGANTAR  

 

Seperti diketahui masalah konsep hijau dan ekonomi hijau 

mulai hangat dibicarakan menjelang Konferensi Tingkat Tinggi The 

United Nations Framework Agreement on Climate Change di Paris 

2015 yang akhirnya berhasil merumuskan SDGs. Para delegasi yang 

hadir di Paris berusaha menggabungkan biaya-biaya sosial dan 

ekonomi dalam pengaturan dan perumusan harga barang dan jasa 

serta usaha mengatasi masalah kegagalan pasar. Mereka berusaha 

untuk menciptakan peta jalan sebagai insentif yang mendorong 

peningkatan nilainya dalam jangka panjang. 

Selain berhasil merumuskan SDGs yang berjumlah 17 tujuan 

para delegasi juga sepakat untuk meningkatkan koherensi ditingkat 

sub-nasional, nasional dan internasional. Gambaran yang 

disampaikan oleh buku ini menggambarkan bahwa Kota Madya 

Surabaya telah menunjukkan minat dan karya yang selaras dengan 

apa yang berkembang ditingkat global. Usaha peningkatan estetika 

kota yang dirintis oleh Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini dengan 

pembangunan taman atau ruang terbuka hijau bisa menjadi 

contohnya. Program Smart City yang melibatkan 500 kampung 

yang bergerak di bidang pemilahan sampah dengan membentuk 

Bank Sampah menggambarkan koherensi tersebut. Ditambah lagi 

dengan program Suroboyo Bus yang menerima botol-botol plastik 

sebagai biaya perjalanan menggunakan bus kota juga merupakan 

gagasan inovatif yang terlaksana. 

Di samping itu, program pembangunan green living space 

dapat berkembang dengan baik karena diorientasikan pada 

kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini 

tampak dalam lanskap, tatanan kota, dan suasana alam di dalam 

kota Surabaya yang mencitrakan kota sebagai living system. Ini 

seiring dengan tujuan 11 dari SDGs yang membangun kota dengan 

kriteria tersebut di atas. The United Nations Environmental 

Program (UNEP) juga memberikan kisi-kisi ekonomi hijau yang 

berusaha memenuhi emisi rendah karbon, efisiensi sumber daya 

dan secara sosial bersifat inklusif. Bank Dunia memberikan tafsiran 

yang lebih progresif yaitu bagaimana ekonomi hijau 
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merekonsiliasikan antara pertumbuhan ekonomi dengan 

keberlangsungan lingkungan tanpa mengabaikan aspek sosial. Kota 

Madya Surabaya telah menunjukkan bukti-bukti yang bermanfaat 

berkaitan dengan pengembangan ekonomi hijau. 

Meskipun demikian, dalam mengkaji pengembangan 

ekonomi hijau secara sub-nasional, nasional, dan internasional 

perlu juga diperhitungkan adanya proses glokalisasi dan 

grobalisasi yang dapat berpengaruh pada mekanisme 

pengembangan ekonomi hijau. Apalagi kenyataan internasional 

pada masa kini yang tidak berkepastian dan melibatkan interseksi 

multi-aktor dan kompleksitas isu yang bersifat transboundary. Ini 

semua membuat buku ini layak dibaca di samping untuk 

memperdalam kegiatan Kota Madya Surabaya di bidang ekonomi 

hijau juga guna mengetahui dinamika masalah lingkungan baik 

ditingkat lokal maupun internasional.  

                                                                  

 

 

Surabaya, 16 Oktober 2022. 

 

 

Prof. Dr. Makarim Wibisono, MA-IS, MA.     
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BAB 

1 

 

Dini Putri Saraswati 

 

Dalam satu dekade terakhir, Surabaya terlihat memperluas 

citranya dari kota yang lama dikenal sebagai Kota Indamardi 

(industri, perdagangan, maritim, pendidikan) menjadi kota yang 

berwawasan hijau. Hal ini terbukti dari sejumlah pengakuan atas 

upaya perbaikannya di bidang lingkungan yang didapatkan 

Surabaya, seperti Adipura Kencana, Kinerja Pengurangan Sampah, 

Nirwasita Tantra, serta Penghargaan Kota Favorit The 4th 

Guangzhou International Award for Urban Innovation (Agus, 

2019). 

Citra hijau Surabaya ini dibangun melalui sejumlah 

transformasi di beberapa aspek lingkungan, terutama dalam upaya 

untuk memperluas ruang terbuka hijau (RTH). Dalam sepuluh 

tahun terakhir, Surabaya memiliki sekitar 7.356,24 hektar RTH atau 

sekitar 21,99% dari luas wilayah kota. Salah satu upaya yang paling 

jelas terlihat dari hal ini adalah penekanan Pemerintah Kota 

Surabaya pada pembangunan taman-taman kota. Berdasarkan 

catatan dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu 

Kota Surabaya, Pemerintah Kota Surabaya telah membangun 

sejumlah 573 taman kota yang tersebar di seluruh wilayah 

Surabaya. Jika ditotal, taman-taman tersebut memiliki luas 1.651,24 

hektar (DPM&PTSP, 2020). 

Pada aspek estetika kota, Wali Kota Surabaya, Tri 

Rismaharini juga melakukan sejumlah inisiatif seperti memugar 

sejumlah jalur pedestrian di wilayah arteri Surabaya di area 

Tunjungan dan Basuki Rahmat. Melalui program Surabaya Smart 

SELAYANG PANDANG TENTANG 

UPAYA PEMENUHAN SDGS DI 

BIDANG LINGKUNGAN DI 

SURABAYA 
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BAB 

2 

 

Ario Bimo Utomo & Dini Putri Saraswati 

 

Salah satu perbincangan besar mengenai globalisasi adalah 

mengenai dampaknya terhadap lokalitas. Berbagai narasi awam 

tentang globalisasi tak jarang memosisikannya sebagai sebuah 

gelombang yang menyapu rata segala partikularitas. Bahkan 

sejumlah artikel juga menempatkan globalisasi, dalam konteks ini, 

sebagai kekuatan besar yang sulit dibendung dan berpotensi 

menggerus identitas kebangsaan (lihat Kustiyah, 2017; Muqsith, 

2019; Setyawati, et al., 2021; Putri, 2022). Namun, perkembangan 

studi tentang globalisasi yang difasilitasi Hubungan Internasional 

secara perlahan melihat bahwa globalisasi tak selamanya 

menghilangkan partikularitas. Dalam sejumlah kasus, globalisasi 

justru berpotensi untuk menonjolkan partikularitas tersebut karena 

globalisasi sendiri memberi kesempatan pada aktor-aktor lokal 

untuk naik ke permukaan.  

Sejumlah peneliti di bidang globalisasi menyimpulkan 

bahwa globalisasi tidak otomatis menghilangkan ciri khas suatu 

tempat. Salah satu yang dapat kita jadikan contoh adalah karya 

Swyngedouw (2004) yang berargumen bahwa globalisasi 

memaknai ulang skala ruang politik sebagai sebuah hal yang terus 

menerus berkembang. Ketimbang sebagai sebuah realita yang baku, 

Swyngedouw memaknai ruang politik sebagai proses sosial yang 

mengorganisasi hubungan antarmasyarakat. Dengan adanya 

jejaring baru yang dibawa oleh globalisasi, kini kita mengalami 

fenomena mengikisnya batas-batas konvensional antarnegara yang 

akhirnya juga memaknai ulang peran-peran dari unit politik seperti 

GLOKALISASI DAN 

PERAN KOTA SEBAGAI 

AKTOR GLOBALISASI 
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BAB 

3 

 

Kholifatus Saadah & Agastya Wardhana 

 

A. Konsep Kota Hijau dan Ekonomi Hijau 

3HQDPDDQ� ´.RWD� +LMDXµ� WLGDN� KDQ\D� WHUNHVDQ� PHUXMXN�

pada warna hijau yang mungkin melekat pada sebuah kota. Jika 

hanya merujuk pada kota yang banyak memiliki warna hijau di 

dalamnya, maka di Indonesia akan cukup banyak wilayah yang 

masuk ke dalam konsep tersebut. Mengingat selain kota-kota 

besar yang memiliki wilayah industri besar seperti Surabaya dan 

Jakarta, masih banyak kota yang dikelilingi kawasan hutan 

maupun gunung sehingga memberikan kesan hijau. Maka dari 

itu, pemberian konsep Kota Hijau memiliki landasan teoritis 

yang berkaitan dengan konsep pembangunan. 

Satu hal yang cukup menarik apabila membicarakan 

mengenai pembangunan dan Kota Hijau adalah penekanan 

pada keberlanjutan yang ada di dalamnya. Pace, et al. (2016) 

menjelaskan bahwa banyak literatur yang menceritakan bahwa 

penjelasan Kota Hijau akan sinergis dengan penjelasan 

mengenai pembangunan yang berkelanjutan. Dalam hal ini, bisa 

dipahami bahwa kota yang dianggap menjalankan konsep Kota 

Hijau pasti akan mempertimbangkan pembangunan 

berkelanjutan pada prosesnya. Walaupun demikian, tidak serta 

merta Kota Hijau menjadi konsep yang hanya diartikan sebagai 

mendorong pertumbuhan ekonomi dalam kerangka hijau 

(Broto, 2018).  

 

SURABAYA 

SEBAGAI KOTA 

HIJAU 
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BAB 

4 

 

Dias Pabyantara Swandita Mahayasa  

 

Indonesia adalah negara terbesar ketiga dalam hal pengguna 

media sosial pada Februari 2022 dengan pengguna aktif sebanyak 

191,4 juta (Statista, 2022). Mengutip sumber yang sama, angka ini 

hanya tertinggal dari Tiongkok dan India, dua negara dengan total 

penduduk beberapa kali lipat dari Indonesia. Banyaknya pengguna 

sosial media membuat peranan media sosial yang semakin 

signifikan dalam kehidupan sosial, politik, dan ekonomi. Penelitian 

pada tahun 2020 menemukan bahwa mayoritas diskursus politik 

yang berhasil menjaring generasi milenial Indonesia untuk 

berpartisipasi dalam proses pemilu dimulai dari media sosial (Ida, 

et al., 2020). Di bidang ekonomi, kajian INDEF menemukan bahwa 

92% dari partisipan survei yang berasal dari pengusaha kecil dan 

menengah meyakini bahwa media sosial meningkatkan omzet 

bisnis mereka sebanyak lebih dari 50%. Di sisi sosial, sumber yang 

sama menyebutkan bahwa mayoritas partisipan merasa mendapat 

manfaat dari media sosial untuk mempelajari skill baru (INDEF, 

2019). 

Media sosial tidak hanya digunakan untuk kepentingan 

personal dan kelompok, melainkan juga untuk kepentingan 

formulasi kebijakan. Pengambil kebijakan menggunakan media 

sosial antara lain sebagai sarana sosialisasi informasi, 

berkomunikasi dengan masyarakat, meningkatkan efektivitas 

pelayanan publik, mengurangi biaya pelayanan, dan sebagai alat 

pengawasan terhadap kinerja pengambil kebijakan (Gulati, 2013). 

Di satu sisi, penggunaan media sosial oleh pengambil kebijakan 

RESPONS PUBLIK 

SURABAYA TERHADAP 

NARASI EKONOMI 

HIJAU DI MEDIA SOSIAL 
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BAB 

5 

 

Baiq L. S. W. Wardhani 

 

Sistem internasional pada masa globalisasi ini ditandai 

dengan karakter hibrid, yaitu bertemunya karakter Westphalia dan 

pasca-Westphalia pada saat yang bersamaan. Salah satu contoh 

yang menunjukkan karakter ini adalah masalah sebuah lingkungan, 

sebuah isu yang bersifat transboundary, sehingga penyelesaian atas 

kerusakannya harus dilakukan melalui concerted efforts, melibatkan 

berbagai pihak, baik pemerintah, sektor privat, maupun masyarakat 

sipil. Masalah lingkungan memainkan peran penting, karena 

mereka memiliki fitur yang meningkatkan timbulnya konflik, tetapi 

pada saat yang sama menyerukan kerja sama dan koordinasi global. 

Masalah lingkungan yang berkembang di abad ke-21 adalah 

masalah yang tidak bisa diabaikan dalam hubungan internasional, 

karena memiliki potensi besar untuk mengubah gelombang 

globalisasi dan struktur serta dinamika sistem internasional. Selain 

itu, cara komunitas internasional mengelola lingkungan akan 

sangat mempengaruhi masa depan umat manusia (Pereira, 2015). 

Perubahan iklim merupakan masalah yang berkembang 

secara global, dan negara-negara telah melakukan berbagai langkah 

untuk mengatasi dampak buruknya terhadap lingkungan, 

ekonomi, dan mata pencaharian. Dengan pertumbuhan populasi 

global, permintaan energi semakin memperburuk masalah ini. 

Sebagian besar strategi pengembangan dan pertumbuhan ekonomi 

mendorong akumulasi fisik, finansial, dan modal manusia yang 

cepat, tetapi dengan mengorbankan modal alam, termasuk 

kekayaan sumber daya alam dan ekosistem. Pola perkembangan ini 

REFLEKSI DAN 

PENUTUP 
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